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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada Era komputerisasi ini kebutuhan manusia akan Informasi memacu
pesatnya perkembangan teknologi di bidang Informasi dan teknologi
telekomunikasi. Teknologi yang semakin meningkat didukung dengan sarana
dan prasarana yang memadai, membuktikan bahwa kini Informasi telah menjadi
kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia. Sistem Informasi dan teknologi
Informasi berfungsi sebagai pendukung untuk mengambil keputusan yang tepat
berdasarkan Informasi yang tersedia. Pada perkembangan teknologi Informasi
yang ada saat ini dapat melakukan pengolahan data dengan mudah, dapat
menghasilkan suatu Informasi yang di butuhkan dengan akurat dan
mengefektifkan waktu, serta biaya yang di keluarkan lebih efesien.

Kegiatan pengelolaan barang dari tahun ke tahun terus berlangsung.
Sejalan dengan perkembangan dunia bisnis, kemajuan IPTEK juga banyak
digunakan untuk mendukung setiap proses bisnis yang terdapat di dalam sebuah
perusahaan. Salah satu kemajuan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
yang digunakan dalam dunia bisnis adalah sistem Informasi berbasis web. Sistem
Informasi merupakan komponen vyang saling bekerja sama untuk
mengumpulkan, mengelolah, menghitung, menyimpan, dan menyebarkan
Informasi untuk mendukung pengembalian keputusan, koordinasi, pengendalian,
analisis masalah dan visualisasi dalam sebuah organisasi. (Rahmawati, 2017)
Pengelolaan ini bukan hanya melibatkan barang-barang dan aset lama saja tapi
juga barang-barang dan aset yang baru. Sehingga dengan demikian dari tahun ke
tahun jumlah barang ini bukannya berkurang bahkan terus bertambah. Dengan
bertambahnya jumlah barang-barang tersebut, tentunya mendatangkan kesulitan
tersendiri dalam pengelolaannya. Agar pelaksanaan penyimpanan barang dalam
gudang dapat terkelola serta tertata dengan baik, maka perlu dikembangkan suatu
aplikasi berupa Sistem Informasi Manajemen Penyimpanan Barang (Inventory).

Sistem Informasi merupakan suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
organisasi yang bersifat manajerial dalam kegiatan strategi dari suatu organisasi
untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan
yang diperlukan. (Tata Sutabri., S.Kom.,MM, 2005:35). Secara garis besar,
sistem Informasi bisa diartikan sebagai sistem yang saling terintegerasi satu sama



lain secara penuh atau optimal sehingga pengolahan, penyimpanan, pengelolaan
pemrosesan dan penyajian Informasi suatu perusahaan dapat tersaji dalam
berbagai jenis Informasi yang akurat sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai
acuan penentu keputusan guna berhasil mencapai tujuan yang telah disepakati.
Karena bila dengan cara biasa (banyak proses manual) seperti sekarang, cukup
menyulitkan dalam hal pengarsipan dan penelusuran data barang. Sistem
Informasi Inventory barang ini akan menampung semua data dan Informasi
tentang barang-barang tersebut. Data dan Informasi ini nantinya akan
terakumulasi dan tersimpan (diarsipkan) secara terpusat pada suatu database.
Dengan terpusatnya data dan Informasi ini, maka jelas akan mempermudah
pengelolaan barang. Pekerjaan seperti pencarian data dan status barang akan
lebih cepat, mudah, dan efisien. Database ini bersifat digital, sehingga akurasi
data dan Informasi yang diberikan tentu sangat tinggi, karena tidak melibatkan
faktor kesalahan manusia. Akurasi ini bukan semata dalam hal penyajian data
tetapi dalam bergantung pada proses input data. semakin baik data input akan
semakin tinggi akurasi data yang tersimpan dalam database, dan sebaliknya, bila
data input kurang baik jangan berharap akurasi data dapat diandalkan.
Keuntungan lain bilamana data ini telah tersimpan dalam database, secara
periodik dan kontinyu, maka akan dapat digunakan untuk sarana evaluasi dan
analisis. Sehingga dapat diambil data secara statistik barang-barang, sehingga
dapat digunakan untuk forecasting kebutuhan dan penyediaan barang-barang.

Seperti halnya pada Hokben ( PT. Eka Boga Inti) adalah perusahaan yang
bergerak dibidang penjualan makanan dan minuman bergaya jepang yang satu-
satunya berada di Indonesia. Perusahaan ini memiliki beberapa cabang di
wilayah Indonesia khususnya Surabaya. Perusahaan ini merupakan perusahaan
skala besar, permasalahan yang ada pada Gudang Hokben Area Surabaya ini
peneliti mengambil sebuah gambaran dari permasalahan pengendali Inventory
untuk mengontrol item barang yang disimpan dan digunakan dalam proses
operasional penjualan. Sebelumnya, pada perusahaan tersebut mencatatkan item
barang masuk dan keluar masih menggunakan sistem non komputerisasi
sehingga memakan banyak waktu yang lama untuk mengetahui stok barang yang
ada didalam Inventory. Melihat permasalahan tersebut maka dibuatlah suatu
sistem komputerisasi yang mempermudah serta mempercepat proses pendataan
barang, penjualan dan proses pelaporan barang yaitu Sistem Informasi Inventory
berbasis web untuk Gudang Hokben Area Surabaya.

Sistem Informasi berbasis web penting untuk dimiliki oleh setiap
perusahaan dalam mendukung proses bisnis yang ada. Sistem Informasi berbasis
web ini juga penting untuk dimiliki oleh Gudang Hokben sebagai perusahaan

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya



1.2

1.3

1.4

1.5

yang bergerak di bidang penjualan bahan dan makanan olahan seperti Frozen
Food, Dessert, Retail Product dan lain-lain. Perusahaan ini memiliki masalah
proses bisnis yang sangat rentan dengan barang yang akan di jual seperti waktu
kadaluarsa barang dan penyimpanan yang terlalu lama akan mengakibatkan
kerusakan pada barang. Perlunya akurasi pencatatan dan perhitungan pada
Inventory adalah untuk membuat perencanaan manajemen yang benar, seperti
perencanaan finansial, perencanaan pemasaran dan penjualan produk.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka permasalahan yang diangkat
oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana merancang dan membangun sistem Informasi yang dapat
membantu mengelola persediaan barang?
2. Bagaimana cara sistem Informasi tersebut membantu mengelola persediaan
barang dan produk tersebut?

Batasan Masalah

Dalam penulisan ini penulis membatasi permasalahan agar lebih mudah

dimengerti dan sistematis. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Sistem ini dibangun dan dirancang meliputi proses input data barang masuk
dan keluar.

2. Sistem ini menghasilkan laporan data inventory barang yang menampilkan
Informasi meliputi barang masuk dan keluar.

3. Sistem ini hanya memberikan Informasi transaksi penerimaan barang dan
transaksi pengeluaran data stok barang.

4. Sistem yang dibuat hanya untuk mengelola barang gudang pusat Hokben
Surabaya.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk merancang sistem Informasi inventory yang dapat membantu
mengelola persediaan barang pada gudang Hokben Surabaya.

2. Sistem Informasi inventory tersebut dapat membantu mengelola persediaan
barang masuk dan keluar pada gudang pusat Hokben Surabaya.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian untuk tugas akhir ini antara lain :
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1. Dapat membantu pihak Hokben dalam proses pengolahan data stok barang
masuk dan keluar sehingga semakin mempermudah administrasi gudang
dalam memberikan suatu Informasi yang dibutuhkan.

2. Dapat menunjang kinerja store Hokben untuk pengembangan sistem yang
terkomputerisasi.

3. Menyediakan Informasi yang cepat, tepat dan akurat mengenai data
persediaan barang gudang.
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